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ABSTRAK

Di era millennial sekarang ini semakin banyak orang yang menggunakan media digital termasuk siswa
dan guru. Hasil penelitian menunjukkan betapa pentingnya bagi guru dan siswa untuk melek digital karena
membantu memahami dan menggunakan media digital, khususnya media pendidikan dengan lebih baik.
Salah satu upaya meningkatkan literasi media adalah melalui pelaksanaan Pengabdian Kepada
Masyarakat berupa diskusi dan pemberian pengetahuan yang diselenggarakan di MTS Ar-Royan
Kecamatan Pangkatan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi literasi media generasi
muda yang masih usia sekolah dalam menghadapi hoax. Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan
dalam bentuk lokakarya yaitu teknik penyampaian materi dilakukan secara luring. Teknik penyampaian
materi yang digunakan adalah ceramah bagaimana pemanfaatan media sosial yang tengah trend saat
ini dilakukan. Siswa di Madrasah Tsanawiyah Ar-Royyan dapat belajar lebih banyak melalui kegiatan ini,
khususnya tentang Literasi Digital. Hal ini diharapkan dapat membantu siswa untuk lebih cerdas dan
berhati-hati dalam menggunakan media sosial, terutama dalam hal informasi digital, identitas digital, dan
jejak digital.

Kata kunci: literasi digital, media sosial, hoax, Madrasah Tsanawiyah Ar-Royyan

ABSTRACT

In the millennial era where more and more people are using digital media, including students and teachers.
The results of the study show how important it is for teachers and students to be digitally literate because
it helps them understand and use digital media, especially educational media, better. One of the efforts to
improve media literacy is through the implementation of Community Service in the form of discussions and
knowledge sharing held at MTS Ar-Royan, Pangkatan District. This activity aims to improve the media
literacy competence of the younger generation who are still of school age in dealing with hoaxes.
Community service is carried out in the form of workshops, namely the technique of delivering material is
carried out offline. The technique of delivering the material used is a lecture on how to use social media
which is currently a trend. Students at Madrasah Tsanawiyah Ar-Royyan can learn more through this
activity, especially about Digital Literacy. This is expected to help students to be smarter and more careful
in using social media, especially in terms of digital information, digital identity, and digital footprint.
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1. PENDAHULUAN

Literasi digital adalah kemampuan untuk menemukan, memahami, dan menggunakan informasi digital
dari berbagai sumber. Literasi adalah bagian penting dari pendidikan karena membantu orang belajar
lebih banyak tentang topik tertentu, lebih ingin tahu, dan lebih kreatif. Literasi digital juga sangat penting
untuk menghadapi semakin banyaknya sumber informasi digital. Orang-orang harus memilah-milah
banyak informasi dan memilih apa yang relevan dengan situasi nyata karena teknologi berubah begitu
cepat. Kebanyakan orang meragukan apa yang mereka dengar di media karena mereka mendengar
begitu banyak hal yang berbeda [1].

Di era millennial dimana sekarang ini semakin banyak orang yang menggunakan media digital termasuk
siswa dan guru. Hasil penelitian menunjukkan betapa pentingnya bagi guru dan siswa untuk melek
digital karena membantu memahami dan menggunakan media digital, khususnya media pendidikan,
dengan lebih baik [2]. Di masa pandemi Covid-19, layanan literasi digital dinilai cukup baik untuk
meningkatkan minat baca siswa. Terlihat jelas bahwa sebagian besar siswa lebih memilih membaca
melalui layanan literasi digital karena memudahkan dalam mencari banyak informasi walaupun orang
tua dan siswa perlu bersinergi untuk menggunakan layanan literasi digital [3][4].

Literasi digital bukanlah ide baru, tetapi merupakan bagian dari literasi media. Selain literasi digital, ada
juga konsep dari tahun 1980-an yang disebut "literasi komputer”. Ide ini tidak cukup baik untuk literasi
media karena hanya masuk dalam hal literasi komputer teknis atau penguasaan komputer. Jadi, ide
literasi digital tumbuh dari kebutuhan untuk mengetahui tidak hanya bagaimana menggunakan komputer
tetapi juga bagaimana menggunakan media dan perangkat digital, seperti internet, dengan pengetahuan
dan emosi. Literasi informasi adalah ide lain yang terkait dengan literasi digital. Ini memberi orang
keterampilan yang mereka butuh kan untuk mencerna, memahami, memilih, dan menemukan informasi
di lautan informasi[5][6].
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Gambar 1. Persepsi Kualitas Pendidikan Literasi Digital Negara ASEAN Pada Tahun 2020[5]

Dalam survei di bulan September 2020 yang dilakukan pada kalangan anak muda di negara-negara
ASEAN seperti terlihat pada Gambar 1 terungkap bahwa sekitar 75 persen responden Singapura
memiliki opini positif tentang pengalaman belajar digital mereka di sekolah. Sebagai perbandingan,
sekitar sepertiga responden di Myanmar menilai kualitas pembelajaran digital di bawah rata-rata,
sedangkan di Indonesia hanya 14% yang menyatakan excelent[5].
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Salah satu upaya meningkatkan literasi media adalah melalui pelaksanaan Pengabdian Kepada
Masyarakat berupa diskusi dan pemberian pengetahuan yang diselenggarakan di MTS Ar-Royan
Kecamatan Pangkatan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi literasi media generasi
muda yang masih usia sekolah dalam menghadapi hoax. Dalam kegiatan ini akan dilaksanakan dengan
memberikan contoh-contoh dan pemaparan terkait risiko-risiko dari ketersebaran hoax. Harapannya
agar terbangun model edukasi dan literasi media untuk meningkatkan kompetensi generasi muda dalam
mengenali dan merespons hoax.

Dari hasil survei yang dilakukan sebelumnya, diketahui sebagian besar siswa sudah mampu mengenali
berita/informasi palsu (hoax) atau tidak sesuai dengan nilai-nilai luhur budaya. Namun demikian, masih
ada beberapa siswa yang belum mampu mengenali berita palsu. Setelah dilakukan kegiatan ini,
diharapkan seluruh siswa mampu menunjukkan informasi yang patut disebarkan dan tidak disebarkan,
mengenali atau mengidentifikasi berita palsu, ragam informasi berita palsu, dan langkah yang diambil
ketika menerima berita palsu tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya dalam menciptakan
generasi muda yang tidak hanya menjadi konsumen media baru.

Upaya yang dilakukan dalam menciptakan generasi muda yang tidak hanya menjadi konsumen media
baru adalah pengenalan media baru agar generasi muda mampu memanfaatkan semua aspek media baru
dan penggunaan karakter interaktivitas media baru yang memungkinkan generasi digital berinteraksi
secara terbuka, nyaman, dan aman. Sekolah yang akan dijadikan mitra dalam PKM ini adalah Madrasah
Tsanawiyah Ar-Royyan yang berada di Kecamatan Pangkatan. Sekolah ini merupakan MTs swasta yang
berdiri sejak tahun 2018 yang berlokasi di Jalan Mangga Besar No. 91 Dusun V Sidorukun, Kec.
Pangkatan, Kab. Labuhan Batu Prov. Sumatera Utara. Data pada tahun 2021 MTs Ar-Royyan memiliki
168 peserta didik didampingi 20 orang guru.

2. METODOLOGI

2.1 Bentuk Kegiatan

Bentuk kegiatan ini adalah Pengabdian Kepada Masyarakat yang bersumber dari hasil penelitian atau
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, yang
meliputi hasil penelitian atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat diterapkan
langsung dan dibutuhkan oleh masyarakat pengguna, pengembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi
dalam rangka memberdayakan masyarakat[7]. Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dalam
bentuk lokakarya yaitu teknik penyampaian materi dilakukan secara luring. Teknik penyampaian
materi yang digunakan adalah ceramah bagaimana pemanfaatan media sosial yang tengah trend saat
ini dilakukan[8].

2.2 Tempat Kegiatan

Kegiatan PKM dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Ar-Royyan Kecamatan Pangkatan merupakan MTs
swasta yang berdiri sejak tahun 2018 yang berlokasi di Jalan Mangga Besar No. 91 Dusun V Sidorukun,
Kec. Pangkatan, Kab. Labuhan Batu Prov. Sumatera Utara (Gambar 2). Data pada tahun 2021 MTs Ar-
Royyan memiliki 168 peserta didik didampingi 20 orang guru.
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Gambar 2. Lokasi Kegiatan PKM

2.3 Tahapan Kegiatan

Tahapan kegiatan PKM ini ditunjukkan pada Gambar 3 di bawah ini.
Kegiatan dilakukan di Madrasah Lz':‘ﬂ'gzﬁg]ng rfe“sﬂgﬂr\e:;;a;:hdan
Tsanawiyah Ar-Royyan Kecamatan zrlikel Yong pakan i

Ezgrguk:éazno 21Jumat tanggal 24 padaJumnal Abdimas

i Laporan } |
Analisis Pelaksanaan y i
pligs primal Kegiatan Evaluasi
Abdimas [ |

Analisis  situasi  bermanfaat Setelah  pelaksanaan  pelatihan Evaluasi kegiatan dilakukan demi
untuk mendapatkan informasi selanjutnya dikumpulkan dokumentasi perbaikan-perbaikan pada  kegiatan
tentang  lokasi  pelatihan, sebagai bukti pelaksanaan dan selanjutnya. Evaluasi dilakukan dengan

gﬁ]ﬁ;ﬁa:an kebutuhan yang dibuatlah laporan hasil kegiatan. pertanyaan kuisioner secara online.

Luaran
Pengabdian
Masyarakat

Gambar 3. Tahap Kegiatan PKM

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan Gambar 3, berikut uraian dari setiap tahapan:

3.1 Analisis Situasi

Pada tahap ini panitia yang telah terbentuk melakukan survei tempat yang membutuhkan pelatihan
tersebut dengan melaksanakan kunjungan dengan pengelola sekolah. Dari kegiatan tersebut didapat
informasi jumlah peserta yang akan mengikuti pelatihan dimana peserta merupakan siswa kelas IX. Dari
hasil analisis pendahuluan dengan memberikan angket untuk mengetahui indikator penggunaan media
sosial oleh individu dengan mengambil sampel siswa sebanyak 60 orang, didapatkan hasil pada Gambar

¢ € ¢

Media Aktifitas Sosial Media
Digunakan Penggunaan Digunakan

Gambar 4. Indikator Penggunaan Sosial Media Pada Madrasah Tsanawiyah Ar-Royyan
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Terlihat hasil analisis situasi penggunaan media sosial sangat dominan dan cenderung rentan dalam
penyebaran berita palsu atau hoaks. Kebanyakan siswa belum mengetahui tentang jejak digital yang
media sosial. Hal ini sejalan dengan pemahaman kurang baik terhadap buruknya media sosial.

3.2 Pelaksanaan Abdimas

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki tujuan agar peserta lebih mengenal literasi
digital di media sosial, informasi digital, identitas digital, dan jejak digital. Peserta juga belajar
bagaimana menggunakan media sosial untuk mempelajari lebih lanjut tentang informasi, identitas dan

jejak yang dapat ditemukan di media sosial. Dokumentasi kegiatan PKM ini dapat dilihat pada Gambar
5 dan Gambar 6.

Gambar 6. Peserta Pelatihan Bersama Dengan Tim PKM

3.3 Evaluasi
Evaluasi kegiatan PKM ini menggunakan kuesioner yang dibuat untuk mengetahui seberapa baik
kegiatan dan seberapa bermanfaat kegiatan PKM ini bagi masyarakat yang mengikutinya. Gambar 7

menunjukkan contoh kuesioner yang menjadi umpan balik dari kegiatan PKM ini. Hasil kuesioner dapat
dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Hasil Kuisoner

4. KESIMPULAN
Siswa di Madrasah Tsanawiyah Ar-Royyan dapat belajar lebih banyak melalui kegiatan ini, khususnya
tentang Literasi Digital. Hal ini diharapkan dapat membantu siswa untuk lebih cerdas dan berhati-hati
dalam menggunakan media sosial, terutama dalam hal informasi digital, identitas digital, dan jejak
digital.
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